Eduka: Jurnal Pendidikan, Hukum, dan Bisnis
Vol. 9 No. 2 Tahun 2024, Pp 148-161
P-1SSN: 2502 — 5406, E-ISSN: 2686 - 2344
Journal Homepage: http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/Eduka/index

Pengaruh Media Intelligence Stick terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas | SDN 3
Krapyak Jepara
Erna Erintasari?, Syailin Nichla Choirin Attalina?, Hamidaturrohmah?®

UPGSD FTIK Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara, Jepara, Indonesia
2PGSD FTIK Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara, Jepara, Indonesia
9PGSD FTIK Universitas Islam Nahdlatul Ulama Jepara, Jepara, Indonesia

191330000452@unisnu.ac.id®, 2syailin@unisnu.ac.id®, hamida@unisnu.ac.id®

ABSTRACT

Mathematics subjects in lower grades require concrete objects to make it easier for
students to understand the concepts of the material being taught. The aim of this research
is to find out how the intelligence stick media influences the mathematics learning
outcomes of class | at SDN 3 Krapyak Jepara. This research method uses qualitative
research methods with a true experimental type. The data collection technique in this
research uses test techniques, data analysis carried out is hypothesis testing using the t
test. Based on the results of data analysis, it can be concluded that changes in the
learning motivation of class VI students have increased. The results of this research show
that student learning outcomes have increased from an average of 68.4 to 92.2, meaning
the average difference is 23.8, so it can be concluded that there is an influence of
intelligence stick media on class | mathematics learning outcomes at SDN 3 Krapyak
Jepara.

Keywords: media; intelligence stick; learning outcomes.

ABSTRAK

Mata pelajaran matematika di kelas rendah membutuhkan benda konkret untuk
memudahkan siswa dalam memahami konsep materi yang sedang diajarkan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh media intelligence stick
terhadap hasil belajar matematika kelas | SDN 3 Krapyak Jepara. Metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis true eksperimen. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes, analisis data yang
dilakukan adalah uji hipotesis menggunakan uji t. Berdasarkan hasil analisis data dapat
disimpulkan bahwa perubahan motivasi belajar peserta didik kelas VI siswa mengalami
peningkatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari rata-rata 68,4 menjadi 92,2 artinya selisih rata-rata sebesar 23,8 sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media intelligence stick terhadap hasil belajar
matematika kelas | SDN 3 Krapyak Jepara.

Kata Kunci : media; intelligence stick; hasil belajar.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dimana terjadi proses penyampaian
pesan tertentu dari sumber belajar (misalnya guru, instruktur, media pembelajaran,dan lain-
lain.) kepada penerima (peserta belajar, peserta didik, dan sebagainya), dengan tujuan agar
pesan (berupa topik-topik dalam mata pelajaran tertentu) dapat diterima (menjadi milik, di-
shared) oleh peserta didik (Masdul, 2018). Pembelajaran pada siswa kelas rendah
dilaksanakan berdasarkan rancangan pembelajaran yang telah didesain oleh guru.
Pembelajaran yang didesain harus disesuaikan dengan karakteristik perkembangan siswa
kelas rendah yang meliputi bahan ajar, proses pelaksanaan pembelajaran dan bahkan
penilaian pembelajaran. Guru memiliki tanggung jawab yang besar terhadap penciptaan
stimulus dan respon yang sesuai dengan lingkungan. Siswa kelas rendah merupakan siswa
yang memerlukan perhatian yang lebih banyak dikarenakan siswa masih lemah dalam
berkonsentrasi, (Kenedi, dkk, 2019).

Peserta didik dengan tingkat pemahaman konsep dan penguasaan materi yang
tinggi, maka semakin tinggi pula hasil belajar yang diraih. Hasil belajar merupakan salah
satu indikator penting dalam proses pembelajaran. Hasil belajar digunakan sebagai bahan
evaluasi di sekolah untuk mengetahui keberhasilan siswa mengikuti pembelajaran, dengan
hasil belajar siswa guru dapat mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang
disampaikan (Lomu & Widodo, 2018). Hasil belajar yang meningkat tidak terlepas dari
berbagai faktor yang memengaruhinya. Terdapat dua faktor yang memengaruhi hasil
belajar siswa yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor yang berasal dari
luar diri siswa (Salsabila & Puspitasari, 2020). Faktor eksternal tersebut salah satunya
adalah penggunaan media pembelajaran.

Model dan media pembelajaran menjadi suatu hal yang penting untuk
dipertimbangkan. Menurut Tafonao (2018) melalui media pembelajaran dapat membuat
proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien serta terjalin hubungan baik antara guru
dengan peserta didik. Selain itu, media dapat berperan untuk mengatasi kebosanan dalam
belajar di kelas. Mata pelajaran matematika di kelas rendah biasanya membutuhkan benda
konkret untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep materi yang sedang diajarkan.
Media merupakan salah satu penunjang dalam proses pembelajaran. Berhasil dan tidaknya

proses pembelajaran sangat ditentukan oleh media yang digunakan (Agustin, 2022: 121).
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Media yang dapat diterapkan pada materi operasi hitung bilangan cacah memiliki
banyak variasi diantaranya kubus satuan menurut Latri (2016: 17) menjelaskan adalah
intelligence stick dan abacus. Intelligence stick atau tongkat cerdas merupakan media
pembelajaran berbentuk tongkat yang panjangnya 10 cm dengan berbagai macam warna
agar lebih menarik untuk anak-anak. Media intelligence stick menurut Apriyansyah (2018)
dapat dilakukan melalui kegiatan permainan, menyebutkan urutan bilangan dan mengenal
lambang-lambang bilangan, menghubungkan angka dengan tulisannya. Adapun langkah-
langkah penggunaan media stick angka menurut (Fitriyana 2015): a) Tiap anak dibagi
menjadi 2 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 5 orang anak. b) Anak diminta untuk
mengambil balok angka yang telah diinstruksikan oleh guru begitu pun seterusnya. c)
Kemudian setelah mengambil balok angka tersebut, anak mengambil stick sesuai dengan
apa yang telah anak dapat. d) Setelah itu anak diminta untuk menempelkan stick tersebut
kedalam kertas yang telah digambar dan diberi angka 1-10 dengan bentuk rumah. Berikut

ini adalah gambar media intelligence stick.
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Gambar 1. Media Intelligence Stick
(Sumber: Erna Erintasari)

Penelitian ini menggunakan media intelligence stick yang dikemas dalam sebuah
kardus berisi 100 stick berwarna, 30 kartu soal yang dapat digunakan secara bolak-balik
dengan soal yang berbeda untuk latihan soal, spidol, penghapus, kartu bergambar yang
menunjukkan banyaknya bilangan dan lambang bilangannya, lambang-lambang bilangan
1-10 yang terbuat dari kayu. Kelebihan dari media tersebut menyediakan masing-masing
30 latihan soal penjumlahan dan 30 latihan soal pengurangan antara bilangan 1-10.

Material media cukup tebal sehingga dapat digunakan berulang kali.
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Hasil observasi awal dan kegiatan wawancara dengan guru kelas I SDN 3
Krapyak Jepara menunjukkan beberapa permasalahan yang menjadi hambatan dalam
pelaksanaan kegiatan belajar siswa khususnya pada pembelajaran matematika materi
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah. Tujuan pembelajaran pada
kurikulum merdeka fase 1 elemen “Bilangan” materi “Bilangan Cacah” adalah melakukan
operasi penjumlahan dan pengurangan menggunakan benda-benda konkret yang
banyaknya sampai 20. Akan tetapi, guru menjelaskan bahwa hasil belajar matematika pada
sebagian besar siswa belum dapat mencapai KKM yang ditentukan. Guru menambahkan
bahwa berdasarkan evaluasi kegiatan pembelajaran matematika, guru menemukan jika
faktor yang mempengaruhi perbedaan hasil belajar siswa antara lain minat, motivasi, rasa
percaya diri siswa lebih rendah dibandingkan dengan hasil belajar pada mata pelajaran
lainnya karena beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan operasi
hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 1 sampai dengan 10.

Berdasarkan dokumentasi asesmen sumatif guru siswa kelas | SDN 3 Krapyak
Jepara menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar dari 25 siswa pada materi “Bilangan
Cacah” diperoleh nilai rata-rata sebesar 59,2, dengan nilai terendah 40 3 siswa dan nilai
tertinggi 80 3 siswa dengan persentase ketuntasan 40%. Rendahnya hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika dikarenakan kurangnya media pembelajaran yang menarik
untuk mengaplikasikan bilangan dalam bentuk benda konkret yang memudahkan siswa
untuk melakukan penjumlahan maupun pengurangan. Guru menyajikan soal-soal yang
ditulis pada papan tulis dan menggunakan metode tanya jawab untuk berinteraksi dengan
siswa pada saat mengajarkan materi penjumlahan dan pengurangan. Kurangnya interaksi
siswa dengan guru dalam menggunakan media pembelajaran yang menarik secara tidak
langsung mempengaruhi kurangnya kepercayaan diri tersebut karena siswa tidak terbiasa
maju ke depan kelas untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Prasetya, dkk (2021) yang menyebutkan bahwa kurangnya penggunaan
media pembelajaran yang tepat dalam dalam proses pembelajaran matematika
mengakibatkan rendahnya hasil belajar matematika.

Penelitian ini dikuatkan oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Apriani
(2023) yang menjelaskan bahwa kemampuan berhitung penjumlahan naik sebesar 35,29%
menggunakan kegiatan dengan permainan mathematical intelegence stick selama tiga hari

berturut-turut. Hal itu menunjukkan bahwa ada pengaruh dari penggunaan permainan
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mathematical intelligence stick terhadap kemampuan berhitung penjumlahan anak usia 5-6
tahun. Penelitian Benzani (2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa media intelligence
stick adalah jenis manipulative dan berbentuk benda konkret dan warna menarik, sehingga
membuat anak merasa senang dan mudah memahami pembelajaran. Selain itu penggunaan
media intelligence stick memudahkan anak dalam melakukan operasi pengurangan deret
kebawah dengan sistem meminjam. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah fokus penelitian tidak hanya pada materi penjumlahan atau pengurangan saja karena
pada penelitian ini membahas terkait hasil belajar siswa pada materi operasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah 1 sampai dengan 10. Perbedaan dengan
penelitian sebelumnya adalah media yang digunakan disajikan secara sederhana hanya
menggunakan stik berupa batang lidi, sedotan, atau benda konkret lainnya sedangkan pada
penelitian ini menggunakan bahan yang tidak mudah patah dan dibuat berwarna sehingga
lebih menarik, soal-soal yang disajikan pada penelitian sebelumnya disajikan di papan

tulis, sedangkan pada penelitian ini disajikan pada kartu soal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 3 Krapyak Jepara. Waktu penelitian
dilaksanakan pada semester 2 tahun pelajaran 2023/2024 dengan tahapan menyusun
proposal penelitian, penyusunan instrumen penelitian, persiapan penelitian, pelaksanaan
penelitian, menyusun hasil penelitian, dan menyusun laporan hasil penelitian. Jenis
penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
metode true eksperimen. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Metode
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi terkendalikan
(Sugiyono, 2018: 107). Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode pre-experimental design tipe one group pretest-posttest (tes awal-tes akhir

kelompok tunggal). Berikut gambaran rancangan penelitian:
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Tabel 1. Rancangan Metode Penelitian

Pretest Perlakuan ke Sampel Posttest
O1 X (07
Keterangan:

O: = Nilai sebelum diberi perlakuan (pretest)

X = penerapan media pembelajaran Wordwall

O> = Nilai tes setelah diberi perlakuan (posttest)

Peneliti memberikan tes kemampuan kognitif sebanyak dua kali yang dilakukan
sebelum dan setelah perlakukan dilaksanakan. Tes awal atau Pretest akan diberikan disebut
O1 untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Setelah itu, peneliti akan memberikan
perlakuan kepada siswa berupa penerapan media pembelajaran intelligence stick yang
disebut X. Kemudian kelas eksperimen akan diberikan tes akhir atau posttest yang disebut
O>. Posttest diberikan untuk memperoleh hasil belajar siswa terkait materi “Bilangan
Cacah” yang disampaikan guru menggunakan media pembelajaran intelligence stick.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 3 Krapyak
Jepara yang tercatat aktif sebagai siswa di sekolah selama penelitian ini. Sugiyono (2018:
80) berpendapat bahwa populasi adalah wilayah yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan
untuk diteliti dan memperoleh kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Sampel menurut
Sugiyono (2018) adalah bagian yang mewakili dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampel jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah
populasinya relatif kecil, kurang dari 30 orang. Sampel jenuh disebut juga dengan istilah
sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2018). Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I SDN 3 Krapyak Jepara tahun pelajaran
2023/2024 dengan jumlah 25 siswa menjadi subjek penelitian karena ditemukan
permasalahan pada siswa tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
I SDN 3 Krapyak Jepara tahun pelajaran 2023/2024 dengan jumlah 25 siswa terdiri dari 13
siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes

dengan bentuk soal isian singkat terdiri dari 15 soal terkait materi “Bilangan Cacah”.
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes, yakni tes
awal atau Pretest dan tes akhir atau posttest. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2018).
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan kompetensi
pengetahuan matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah adalah
tes. Metode tes digunakan untuk mengukur kemampuan individu siswa. Serta peningkatan
nilai siswa sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan. Test digunakan pada akhir
kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk menunjukkan kompetensi pengetahuan yang
dicapai pada setiap kegiatan pembelajaran, yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada
peningkatan kompetensi pada siswa.

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes objektif dalam bentuk isian
singkat. Sebelum tes diberikan kepada kelompok eksperimen terlebih dahulu dilakukan uji
validitas, uji daya beda, Indeks kesukaran, dan uji reliabilitas untuk mendapatkan
instrumen yang baik. Pengujian terhadap instrumen penelitian digunakan untuk
mendapatkan gambaran secara empirik apakah instrumen layak digunakan sebagai
instrumen penelitian.

Uji validitas adalah untuk mengukur validitas butir test kompetensi pengetahuan
matematika dalam pilihan ganda (objektif) digunakan rumus koenfisien korelasi point
biserial (rpbi) karena bersifat dikotomi. Uji daya beda adalah pengukuran sejauh mana
suatu butir soal maupun membedakan peseta didik yang sudah menguasai kompetensi
dengan peserta didik yang belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan Kkriteria
tertentu. Indeks kesukaran dapat dipandang sebagai kesanggupan atau kemampuan siswa
menjawab tes yang diberikan, seangan uji reliabilitas dilakukan terhadap hasil pengukuran
atau pengamatan bila fakta atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali
dalam waktu yang berlainan, dengan demikian uji reliabilitas bisa dilakukan setelah
dilakukan uji validitas (Arianti, dkk, 2019).

Teknik analisis data yang dilakukan adalah uji hipotesis menggunakan uji t,
sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis data
berupa uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas. Apabila data berdistribusi normal
dan homogen maka dilanjutkan dengan analisis statistik parametrik dengan teknik uji t
dengan rumus polled varians, dengan kriteria pengujian jika harga thitung< ttaber, maka Ho

diterima, dan jika harga thitung > ttabet maka Ho ditolak pada taraf signifikan 5% dengan dk =
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nl+n2-2. Jika nilai signifikansi (Sig.)< 0,05 mengandung arti terdapat perbedaan sebelum
dan sesudah penggunaan media intelligence stick terhadap hasil belajar matematika kelas |
SDN 3 Krapyak Jepara. Sedangkan sebaliknya, jika nilai signifikansi (Sig.)< 0,05 maka
tidak terdapat perbedaan sebelum dan sesudah penggunaan media intelligence stick
terhadap hasil belajar matematika kelas | SDN 3 Krapyak Jepara. Selanjutnya dilakukan
analisis regresi linear sederhana. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen, apabila ada
seberapa eratnya pengaruh serta berarti atau tidaknya pengaruh itu. Adapun dasar
pengambilan keputusan dalam melakukan uji hipotesis, jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05
maka ada pengaruh media intelligence stick terhadap hasil belajar matematika kelas | SDN
3 Krapyak Jepara. Sedangkan jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka tidak ada pengaruh
media intelligence stick terhadap hasil belajar matematika kelas | SDN 3 Krapyak Jepara.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Hasil uji prasyarat

Berikut ini adalah hasil uji prasyarat data penelitian penggunaan media
intelligence stick terhadap hasil belajar matematika kelas | SDN 3 Krapyak Jepara. Adapun
uji prasyarat yang dilakukan antara lain uji normalitas, uji homogenitas. Peneliti
menggunakan 20 soal dari 23 soal yang valid dengan jumlah soal terkait operasi hitung
penjumlahan 10 soal, dan operasi hitung pengurangan 10 soal.
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah jika nilai
signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal.
Sedangkan jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak
berdistribusi normal. Berikut ini adalah output perhitungan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov menggunakan SPSS.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Data Asymp. Sig o Keterangan
Pretest 0,017 0,05 Normal
Posttest 0,200 0,05 Normal
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Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa nilai signifikansi untuk uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test pada pretest adalah 0,017 dan nilai signifikansi pada posttest adalah 0,200

lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kedua data dari populasi yang

berdistribusi normal. Setelah melakukan uji normalitas, adapun hasil uji homogenitas

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest

Data Sig a
Pretest

0,268 0,05
Posttest

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,268> 0,05, maka varians dari dua atau

lebih kelompok data yang diukur adalah homogen.

2. Perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan setelah perlakuan

Perbandingan hasil belajar siswa kelas | SDN 3 Krapyak Jepara sebelum dan

sesudah penggunaan media intelligence stick disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Setelah Perlakuan

Deskripsi Pretest | Posttest
Skor terendah 50 80

Skor tertinggi 85 100
Rata-rata 68,4 92,2
Jumlah siswa tuntas 17 25
Jumlah siswa tidak tuntas | 8 0
Persentase ketuntasan 68 % 100 %
Jumlah siswa 25 25

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa skor terendah sebelum perlakuan adalah 50

sedangkan skor terendah setelah perlakuan adalah 80. Skor tertinggi sebelum perlakuan

sebesar 85 sedangkan setelah perlakuan 100. Adapun rata-rata sebelum perlakuan adalah

68,4 sedangkan setelah perlakuan sebesar 92,2 dengan selisih sebesar 23,8. Hasil belajar

siswa sebelum perlakuan terdapat 8 siswa yang nilainya belum memenuhi Kkriteria

ketuntasan minimal yang ditetapkan yakni 65 sehingga persentase ketuntasan sebelum

perlakuan sebesar 68 % sedangkan persentase ketuntasan setelah perlakuan 100 %.
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Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen, apabila ada seberapa eratnya pengaruh serta berarti
atau tidaknya pengaruh itu sehingga pada penelitian ini peneliti menggunakan uji t. Uji t
digunakan pada tahap akhir untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan sebelum dan
sesudah penggunaan media intelligence stick terhadap hasil belajar matematika kelas |
SDN 3 Krapyak Jepara. Hasil uji t menunjukkan bahwa hasil perhitungan data hasil belajar
peserta didik memperoleh thiung= 0.8630 dengan harga tiavei= 0.1741, maka thitung > ttabel itu
artinya bahwa ada perbedaan antara rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
penggunaan media intelligence stick. Dan karna nilai thiung positif artinya nilai setelah
perlakuan lebih tinggi. Hasil uji analisis regresi linear sederhana diperoleh nilai thitung =
3.545 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, maka ada pengaruh media intelligence stick
terhadap hasil belajar matematika kelas | SDN 3 Krapyak Jepara.

Pembahasan
1. Hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan

Skor terendah sebelum penerapan media intelligence stick pada siswa kelas |
SDN 3 Krapyak Jepara 50 dengan skor tertinggi 85 dengan rata-rata 68,4, sedangkan skor
terendah setelah penerapan media intelligence stick adalah 80 dan skor tertinggi 100
dengan rata-rata 92,2.

Hasil penelitian juga diperkuat oleh pendapat Piaget (Marinda, 2020) yang
menyebutkan bahwa anak usia SD pada umumnya berada pada tahap operasional konkret
untuk anak dengan rentang usia 7 sampai 11 tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa
kelas | yang biasanya merupakan anak usia 7 sampai 8 tahun membutuhkan media yang
konkret untuk membantu mereka melakukan operasi hitung penjumlahan maupun
pengurangan.

Penelitian ini sejalan dengan pendapat Febrita & Ulfah (2019) mengemukakan
bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar akan menumbukan
keinginan dan minat yang baru; menumbuhkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar;
dan bahkan memberikan pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Permainan
stik angka adalah bentuk media pembelajaran berbasis permainan yang bertujuan untuk
menyampaikan materi pembelajaran kepada anak usia dini (Wulan, dkk. 2018). Media stik

angka mampu menjembatani anak untuk memperoleh konsep dasar bentuk dan angka yang
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merupakan dasar dari pengenalan konsep angka. Hasil penelitian Fauzan (2023) yang
menjelaskan bahwa kemampuan berhitung pada kelas 2 di SD Muhammadiyah 01
Kandang Panjang Kota Pekalongan mengalami perubahan yang signifikan. Sebelum
menggunakan media stik es krim hanya terdapat 3 siswa yang mampu memahami materi
tentang mengenal nilai tempat dengan nilai rata-rata diatas KKM, kemudian setelah
diterapkannya media stik es krim mengalami peningkatan dalam pemahaman materi yang
mana semua siswa sekarang memiliki pemahaman materi yang baik dan sempurna dengan
nilai rata-rata diatas KKM. Faktor pendukung diterapkannya media stik es krim dalam
materi mengenal nilai tempat adalah media mudah didapatkan, biaya yang diperlukan
relatif murah, dan media aman ketika digunakan.
2. Besarnya pengaruh penerapan penerapan media intelligence stick pada siswa kelas |
SDN 3 Krapyak Jepara

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa hasil perhitungan data hasil belajar
peserta didik memperoleh thiung= 0.8630 dengan harga tianei= 0.1741, maka thitung > ttaber itu
artinya bahwa ada perbedaan antara rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
penggunaan media intelligence stick. Dan karna nilai tniung positif artinya nilai setelah
perlakuan lebih tinggi. Hasil uji analisis regresi linear sederhana diperoleh nilai thitung =
3.545 dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, maka ada pengaruh media intelligence stick
terhadap hasil belajar matematika kelas | SDN 3 Krapyak Jepara. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Apriani (2023) menjelaskan kemampuan berhitung
penjumlahan setelah melakukan kegiatan dengan menggunakan permainan mathematical
intelegence stick naik sebesar 35,29% setelah menggunakan kegiatan dengan permainan
mathematical intelegence stick. Hal itu menunjukkan ada pengaruh dari penggunaan
permainan mathematical intelegence stick terhadap kemampuan berhitung penjumlahan
anak usia 5-6 tahun. Menurut Munawarah (2019) media stik angka dapat dijadikan salah
satu media pembelajaran yang menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran anak usia
dini khususnya pada pengembangan kemampuan berhitung. Melalui media ini kemampuan
berhitung anak dapat berkembang optimal. Secara keseluruan persentase
kemampuanberhitung anak dengan kategori Amat Baik juga meningkat sebesar 50%, yakni
daril3% anak dengan nilai amat baik pada siklus I meningkat menjadi 63% anak dengan
nilai amat baik setelah dilaksanakan tindakan. Hasil penelitian ini juga didukung oleh

penelitian Safitri, dkk (2023) media stik es krim untuk kemampuan berhitung penjumlahan
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dan pengurangan sangat layat dari aspek valid, praktis dan efektif untuk digunakan sebagai
media pembelajaran untuk siswa kelas Il SDN 2 Lembuak.

Hasil penelitian Naufallin, dkk (2023) yang menyebutkan bahwa model
pembelajaran make a match berbantuan media game bistik (bilangan stik) dapat
meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian pada siswa kelas 1V di SD Negeri
Gondosuli 1 mengalami peningkatan dalam berbagai aspek, seperti nilai tertinggi yang
tetap stabil pada setiap tahap, nilai terendah yang meningkat dari 40 menjadi sekitar 53
hingga akhirnya mencapai 60, nilai rata-rata yang mengalami peningkatan dari 69 menjadi
73 dan kemudian 80. Selain itu, terjadi peningkatan presentase pencapaian KKM dari 11%

menjadi 44% dan akhirnya mencapai 77%.

KESIMPULAN

Penelitian ini berfokus pada bagaimana hasil belajar siswa kelas | SDN 3 Krapyak
Jepara sebelum menggunakan media pembelajaran intelligence stick dan bagaimana
pengaruh media intelligence stick terhadap hasil belajar matematika kelas | SDN 3
Krapyak Jepara. Setelah melalui proses analisis data diketahui bahwa hasil belajar siswa
mengalami peningkatan dari rata-rata 68,4 menjadi 92,2 artinya selisih rata-rata sebesar
23,8. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh media intelligence stick

terhadap hasil belajar matematika kelas | SDN 3 Krapyak Jepara.
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